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Manajemen Laba, kuantitatif, dengan jenis dan sumber data yaitu data sekunder yang
Kepemilikan diperoleh dari laporan keuangan Perusahaan. Populasi dan sampel
Institusional, Struktur penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan sektor industri
Modal dan Kebijakan dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022.
Dividen Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive

sampling dan menghasilakan sebanyak 330 sampel data diolah yang
telah memenuhi kriteria. Metode analisis yang digunakan adalah uji
statistic deskriptif, estimasi model data panel, uji asumsi klasik, uji
regresi dengan regresi linear berganda dan Moderated Regression
Analysis (MRA), serta wuji hipotesis. Hasil penelitian ini
menunjukkan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, struktur modal tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, kebijakan dividen memperlemah pengaruh
kepemilikan institusional terhadap manajemen laba, kebijakan
dividen memperlemah pengaruh struktur modal terhadap
manajemen laba..
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PENDAHULUAN

Pentingnya informasi laba Perusahaan membuat sebagian pihak manajemen
Perusahaan memanipulasi informasi laba Perusahaan yang sebenarnya. Hal ini bertujuan
untuk menarik minat para investor untuk menanamkan sahamnya pada Perusahaan
tersebut. Kondisi kinerja keuangan Perusahaan yang sedang tidak stabil akan mendorong
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manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. Manajemen laba adalah suatu
kondisi dimana manajemen melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan
keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan menurunkan
laba. Manajemen laba merupakan topik khusus dalam teori akuntansi dan dampak utama
dari praktik manajemen laba akan minimbulkan bias dalam laporan keuangannya. Selain
itu manajemen laba juga dapat mempengaruhi pemangku kepentingan dalam
pengambilan keputusan (Fathihani & Nasution, 2021).

Fenomena manajemen laba sering terjadi dan menimbulkan masalah bahkan
kerugian yang dapat dirasakan berbagai pihak. Kasus nya terjadi pada PT. Kimia Farma
Tbk,PT Garuda Indonesia Persero Tbk.Berdasarkan kasus-kasus yang telah dijelaskan,
maka praktik manajemen laba (earnings management) terutama manipulasi angka pada
laporan keuangan Perusahaan masih terjadi, hal ini tidak terlepas dari perbedaan
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham (Perdana, 2019).

Manajemen laba terjadi ketika manajemen menggunakan judgement dalam
pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan.
Tindakan manajemen tersebut tentunya akan menyesatkan stakeholder (pemegang saham,
kreditur dan pemerintah) tentang kinerja Perusahaan (Perdana, 2019). Persoalan
manajemen laba sebenarnya bukan lah hal yang baru dalam praktik pelaporan keuangan
(financial reporting) pada suatu entitas bisnis. Hal ini disebabkan oleh kejamnya pasar
kepada perusahaan yang tidak mampu memenuhi target atau meleset dari yang
diperkirakan oleh pasar. Tekanan untuk membuat keuntungan ini kerap terasa dampaknya
pada perolehan pendapatan bagi manajemen, sehingga manajemen melakukan
manajemen laba untuk mempengaruhi angka laba yang menyebabkan terjadinya
penurunan kualitas laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan
Rumusan Masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba pada
Perusahaan Manufaktur?

2. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap manajemen laba pada Perusahaan
Manufaktur?

3. Apakah kebijakan dividen memperkuat atau memperlemah pengaruh kepemilikan
institusional terhadap manajemen laba pada Perusahaan Manufaktur?

4. Apakah kebijakan dividen memperkuat atau memperlemah pengaruh struktur modal
terhadap manajemen laba pada Perusahaan Manufaktur?

LANDASAN TEORI
Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan tindakan memanipulasi laporan keuangan yang
dilakukan dengan suatu cara legal untuk menyesuaikan laba perusahaan dengan suatu
kebijakan manajemen. Manajemen laba seringkali dapat dilakukan oleh manajemen
dengan memilih suatu kebijakan akuntansi yang berguna untuk membantu menyesuaikan
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laba sesuai dengan keinginan manajemen atau pihak-pihak tertentu yang berkepentingan
(Machdar, 2023).

Manajemen laba adalah salah satu tindakan yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan secara sengaja dengan melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap laporan
keuangan perusahaan dalam mendukung pencapaian tujuan yang diinginkan. Hal ini
dapat menimbulkan bias yang terjadi dalam laporan keuangan perusahaan dimana kondisi
keuangan perusahaan tidak dapat digambarkan secara benar dikarenakan dikarenakan
manajemen telah menaikkan atau menurunkan laba pada laporan keuangan yang akan
disajikan kepada para stakeholders (Octavia & Sari, 2022).

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan oleh institusi
keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun dan investment banking. Adanya
kepemilikan institusional di suatu perusahaan akan mendorong peningkatan pengawasan
agar lebih optimal terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham mewakili
sumber kekuasaan (source of power) yang dapat digunakan untuk mendukung atau
sebaliknya terhadap keberadaan manajemen (Wardhani & Samrotun, 2020).

Pemegang saham institusional adalah pemegang saham perusahaan oleh
pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana
perwalian dan institusi lainnya. Investor institusional memiliki peluang, sumber daya, dan
kemampuan dalam monitor manajer. Kepemilikan institusional yang besar menunjukkan
semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan aset perusahaan dan diharapkan dapat
mencegah pemborosan yang dilakukan oleh manajemen. investor institusional memiliki
kemampuan yang unggul dalam memonitori aktivitas manajemen laba dibandingkan
investor individual. Tingginya kepemilikan institusional dapat mengarahkan pada kinerja
keuangan yang lebih baik, dan rasio hutang terhadap modal yang rendah. Pentingnya
investor institusi di Indonesia dalam memantau manajemen perusahaan. Hal ini
disebabkan karena investor institusi memainkan peran penting dalam memantau
manajemen, sehingga dapat mengurangi biaya agensi Perusahaan (Holly & Lukman,
2021).

Struktur Modal

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara jumlah hutang jangka
panjang dengan modal sendiri. Hutang jangka panjang merupakan salah satu dari bentuk
pembiayaan jangka panjang yang memiliki jatuh tempo lebih dari satu tahun. Modal
sendiri adalah dana jangka panjang perusahaan yang disediakan oleh pemilik perusahaan
(pemegang saham), yang terdiri dari berbagai jenis saham (Muliana & Ahmad, 2021).

Struktur modal yang optimal adalah suatu kondisi dimana sebuah perusahaan dapat
menggunakan kombinasi utang dan ekuitas secara ideal, yaitu menyeimbangkan nilai
perusahaan dan biaya atas struktur modalnya. Struktur modal yang optimal dapat berubah
sepanjang waktu, yang dapat mempengaruhi biaya modal tertimbang (weighted average cost
of capital). Selanjutnya, perubahan biaya modal akan mempengaruhi keputusan anggaran
modal dan akhirnya akan mempengaruhi harga saham Perusahaan (Sirat et al., 2019).
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Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan
dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba
ditahan guna pembiayaan investasi dimassa mendatang. Kebijakan dividen seringkali
menimbulkan konflik antara manajemen perusahaan dengan pihak pemegang saham. Hal
ini terjadi karena manajer perusahaan sering memiliki kepentingan yang berbeda dengan
pihak pemegang saham. Jika manajemen memutuskan untuk membayar dividen
konsekuensinya adalah jumlah laba di tahan berkurang, sehingga sumber pendanaan
internal juga berkurang. Jika manajemen memutuskan tidak membayar dividen, maka
akan meningkatkan pendanaan dari sumber dana internal (Jeradu, 2021).

Dividend payout ratio (DPR) adalah perbandingan antara dividen yang dibayarkan
dengan laba bersih yang didapatkan dan biasanya disajikan dalam bentuk persentase.
Semakin tinggi dividend payout ratio (DPR) akan menguntungkan para investor tetapi dari
pihak perusahaan akan memperlemah internal financial karena memperkecil laba ditahan.
Tetapi sebaliknya dividend payout ratio semakin kecil akan merugikan para pemegang
saham (investor) tetapi internal financial perusahaan semakin kuat (Sirat et al., 2019).

Kebijakan dividen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam keputusan
pendanaan Perusahaan. kebijakan dividen merupakan tujuan investor agar mendapatkan
pengembalian (7eturn) dari investasi, baik dalam bentuk dividen ataupun capital gain.
Perusahaan yang bisa memberikan dividen dengan baik adalah perusahaan yang bisa
dibilang cukup baik dalam pengelolaan keuangannya dan untuk kedepannya (Nabilah &
Hapsari, 2019).

Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan

No | Peneliti Variabel Hasil Penelitian

1. (Cinthya et al., 2022) | X1:Kepemilikan Hasil penelitian ini membuktikan
Institusional hal itu
X2: Leverage kepemilikan institusional dan
X3: Profitabilitas ukuran perusahaan tidak

Y: Manajemen Laba berpengaruh terhadap manajemen
laba pada manufaktur

perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017-2019. Sementara itu,
leverage dan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap
manajemen laba pada perusahaan
manufaktur

tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2017-2019

2. (Fathihani & X1:Struktur Modal Hasil penelitian ini adalah
Nasution, 2021) X2: Pertumbuhan variabel struktur modal tidak
Perusahaan berpengaruh tidak signifikan
X3: Profitabilitas terhadap variabel manajemen
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No | Peneliti Variabel Hasil Penelitian
X4: Ukuran laba, variabel pertumbuhan
Perusahaan mempunyai pengaruh signifikan

Y: Manajemen Laba

terhadap variabel manajemen
laba, variabel profitabilitas
mempunyai pengaruh tidak
signifikan terhadap variabel
manajemen laba, variabel ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh
tidak signifikan terhadap variabel
manajemen laba. Variabel
struktur modal, pertumbuhan,
profitabilitas dan ukuran
perusahaan secara simultan /
bersama sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel
manajemen laba

3. (Delima &
Herawaty, 2020)

X1:Kepemilikan
Publik

X2: Dewan Komisaris
Independen

X3: Struktur Modal

Y : Manajemen Laba
Z: Profitabilitas

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa struktur modal
berpengaruh positif terhadap
manajemen laba, begitu juga
dengan struktur modal yang
dimoderasi dengan profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Sedangkan
kepemilikan publik dan dewan
komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap manajemen
laba. Demikian juga Profitabilitas
tidak dapat memoderasi
hubungan kepemilikan publik dan
dewan komisaris independen
terhadap manajemen laba.

4, (Perdana, 2019)

X1: Kepemilikan
Institusional

X2: leverage

X3 : Komite Audit
Y: Manajemen Laba

Hasil tes menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba, leverage
berpengaruh signifikan terhadap
laba manajemen dan komite audit
memiliki berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba

5. (Sugara et al., 2023)

X1: Kepemilikan
Publik
X2: Struktur Modal

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel kepemilikan
publik tidak berpengaruh secara
parsial terhadap variabel
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No | Peneliti Variabel Hasil Penelitian
X3: Ukuran manajemen laba, sedangkan
Perusahaan variabel struktur modal dan
Y : Manajemen Laba | ukuran perusahan berpengaruh
secara parsial terhadap variabel
manajemen laba.
6. (Cahyani & Hendra, | X1:Kepemilikan Hasilnya menunjukkan bahwa
2020) Institusional kepemilikan institusional
X2: Ukuran berpengaruh negatif, sedangkan
Perusahan ukuran perusahaan, leverage dan
X3: Leverage pajak perencanaan berpengaruh
X4: Tax Planning positif terhadap manajemen laba.
Y : Manajemen Laba
7. (Goso et al., 2023) X1:Struktur Modal Hasil Penelitian Menunjukkan
Y : Manajemen Laba | Bahwa Struktur Modal
Berpengaruh Positif Signifikan
Terhadap Manajemen Laba.
8. (Anggreni & X1:Kepemilikan Hasil penelitian menunjukan
Adiwijaya, 2020) Institusional bahwa kepemilkan institusional
X2: Ukuran berpengaruh positif tidak
Perusahaan signifikan,sedangkan dewan
X3: Dewan Komisaris | komisaris independen
Independen berpengaruh negatif signifikan,
X4: Profitabilas laverage dan profitabilitas
Y : Manajemen Laba | berpengaruh positif signifikan
terhadap manajemen laba,
sedangkan untuk ukuran
perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen
laba.
9. (Candra, 2019) X1: free cash flow Berdasarkan hasil penelitian
X2: profitabilitas ditemukan bahwa free cash flow
X3: Kebijakan secara parsial berpengaruh
Dividen signifikan terhadap manajemen
Y : Manajemen Laba | laba sedangkan profitabilitas dan
kebijakan dividen secara parsial
tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.
10. | (Prayogi & X1: Kepemilikan Hasil penelitian menyatakan

Setyorini, 2020)

Manajerial

X2: Kepemilikan
Institusional

Y: Manajemen Laba
Z: Profitabilitas

bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh negative
terhadap manajemen laba. begitu
pula kepemilikan institusional
tidak berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan laporan tahunan periode 2017-2022. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah teknik purposive sampling Berdasarkan kriteria pengambilan sampel,
maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 55 perusahaan yang memenubhi
kriteria.populasi penelitian 73 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
sektor industri dan kimia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial pada pengaruh kepemilikan
institusional terhadap manajemen laba memiliki nilai t pig Sebesar 0.048585 dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,059438 dimana bernilai positif. nilai probability
signifikansi sebesar 0,9613 atau lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak, artinya
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Hal ini dikarenakan kepemilikan institusional tidak memiliki kemampuan
untuk mengendalikan pihak manajemen sehingga tidak dapat mengurangi praktik
manajemen laba. Kepemilikan saham yang besar tersebut seharusnya membuat
investor institusional mempunyai kekuatan yang lebih dalam mengontrol kegiatan
operasional perusahaan. Tetapi pada kenyataannya, kepemilikan institusional tidak
bisa membatasi terjadinya manajemen laba. Hal ini dikarenakan investor institusional
tidak berperan sebagai sophisticated investors yang memiliki lebih banyak kemampuan
dan kesempatan untuk memonitor dan mendisiplinkan manajer agar lebih terfokus
pada nilai perusahaan, serta membatasi kebijakan manajemen dalam melakukan
manipulasi laba, melainkan berperan sebagai pemilik sementara yang lebih terfokus
pada current earnings. Selain itu investor institusional tidak bertindak sebagai
pengambil keputusan dalam perusahaan tersebut. Tranmsient investors justru akan
membuat pihak manajer mengambil kebijakan agar bisa mencapai target laba yang
diinginkan para investor. Oleh karena itu, adanya kepemilikan institusional belum
tentu akan berdampak pada peningkatan proses pengawasan yang berpengaruh
terhadap berkurangnya tindakan manajemen dalam melakukan manajemen laba

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Cinthya et al., 2022), (Yola & Fitria, 2021). Dari hasil penelitian — penelitian
tersebut menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada
manajemen laba.

2. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial pada pengaruh struktur modal
terhadap manajemen laba memiliki nilai t ywns S€besar 0,143184 dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,000498 dimana bernilai positif. nilai probability signifikansi sebesar
0,8862 atau lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa struktur modal tidak
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berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak, artinya struktur modal tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

Manajemen akan melakukan manipulasi pendapatan jika ada lebih banyak
kesenjangan informasi antara prinsip dan agen dan itu akan dikurangi dengan
kepemilikian agen. Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan proporsi utang
yang tinggi dalam struktur modal akan memiliki pengendalian biaya atau biaya
pemantauan yang tinggi pengendalian biaya timbul karena kepentingan pemilik adalah
untuk memantau kegiatan manajemen, terutama untuk mengolah dana dan fasilitas
yang disediakan oleh pemilik untuk menjelaskan perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan yang memiliki leverage tinggi, mereka memiliki kewajiban lebih untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang memadai untuk pemilik, pemegang saham dan
kreditor (Yanto & Wati, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Yanto & Wati, 2020), (Fathithani & Nasution, 2021) . Dari hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh pada manajemen laba.

. Kebijakan Dividen memoderasi kepemilikan Institusional terhadap Manajemen
Laba.

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial pada variabel interaksi kepemilikan
institusional dengan kebijakan dividen memiliki nilai t yn, sebesar 0,216640 dan nilai
prob. (signifikansi) sebesar 0,8286 lebih besar dari 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan
bahwa variabel moderasi tidak mampu memoderasi pengaruh variabel kepemilikan
institusional secara signifikan terhadap variabel manajemen laba pada perusahaan
manufaktur sektor industri dan kimia.

Hal ini berarti bahwa peningkatan kepemilikan institusional yang teradi dalam
periode tertentu tidak diikuti oleh penurunan nilai kebijakan dividen atau Dividen
Payout Ratio (DPR) dan begitu pula sebaliknya, penurunan tingkat kepemilikan
institusional tidak diikuti oleh peningkatan nilai kebijakan dividen. pthak manajemen
perusahaan tidak melihat besarnya kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak
institusi dalam mengambil Kebijakan Dividen. Hal tersebut disebabkan oleh pihak
manajemen perusahaan lebih memilih untuk melunasi hutang jangka pendek daripada
membagikan dividen. (Roos & Manalu, 2019).

Kepemilikan institusional sebagai pemegang saham mayoritas yang
mempunyai peran sebagai kontrol untuk mengurangi masalah keagenan, sesuatu yang
lebih disukai oleh investor institusi adalah alternatif yang dapat menyediakan
keuntungan lebih baik, dalam konteks ini alternatif tersebut adalah pajak yang rendah.
Selain itu pada umumnya kepemilikan institusional mempunyai pajak yang tinggi, oleh
karena itu kepemilikan institusional cenderung tidak menyukai dividend payout ratio
yang tinggi, dan lebih menyukai capital gain karena pajaknya rendah.

Namun ternyata kondisi tersebut dapat memperlemah hubungan antara
institusional dengan manajemen laba, yang bisa disebabkan investor lebih memilih
perusahaan dengan tingkat risiko kebangkrutan yang rendah. Sedangkan kebijakan
dividen yang dapat menjadi sinyal yang positif terhadap prospek perusahaan di mata
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investor, dalam penelitian ini ternyata tidak memberikan dampak apa-apa terhadap
hubungan antara institusional dan manajemen laba.
Kebijakan Dividen memoderasi struktur modal terhadap Manajemen Laba.

Variabel interaksi struktur modal dengan kebijakan dividen (X2Z) memiliki
nilai t yine Sebesar 0,058692 dan nilai prob. (signifikansi) sebesar 0,9532 lebih besar 0,05,
maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel moderasi tidak mampu memoderasi
pengaruh variabel struktur modal secara signifikan terhadap variabel manajemen laba
pada Perusahaan manufaktur sektor industri dan kimia.

kebijakan dividen ini sering kali dianggap sulit oleh para manajer karena harus
mempertimbangkan dua hal yang sangat penting diantaranya tanggung jawab terhadap
pemegang saham atas dividen yang akan dibagikan serta menahan labanya untuk
kelangsungan perusahaanya. Struktur modal yang bernilai negatif menunjukan bahwa
kinerja perusahaan tidak terlalu baik. Sehingga hal ini dapat di indentifikasikan bahwa
struktur modal yang tinggi dapat mengakibatkan beban bunga yang cukup tinggi
sehingga perusahaan lebih mementingkan pembayaran bunga daripada pembagian
dividen. Sebagian besar investor hanya melihat tinggi atau rendahnya struktur modal
tanpa melihat besar kecilnya dividen yang dibagikan (Reynanda, 2022).

Semakin tinggi DER maka semakin tinggi juga hutang di suatu Perusahaan
dan akan berdampak semakin besar beban Perusahaan terhadap pihak kreditur dan
dapat menyebabkan risiko keuangan seperti gagal bayar. Jika tingkat struktur modal
tinggi maka akan ada kecenderungan untuk manajer melakukan manajemen laba.
Keputusan struktur modal yang buruk akan menimbulkan biaya modal yang tinggi,
struktur modal yang tidak optimal akan mempengaruhi kebijakan dividen dan
pembagian dividen yang rendah akan medapat respon tidak baik oleh pihak investor.
Dalam penelitian ini banyak Perusahaan yang tidak membagikan dividen nya. Jadi
dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan dividen memperlemah
hubungan antara struktur modal terhadap manajemen laba.

Conceptual Framework

Kerangka konseptual dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan tinjauan
pustaka serta penelitian sebelumnya.Maka dari itu, secara sistematis kerangka
konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut:

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan dan

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan, yaitu:

1.

2.
3.

4.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen
laba.

Struktur modal tidak berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba.
Kebijakan dividen memperlemah pengaruh kepemilikan institusional terhadap
manajemen laba.

Kebijakan dividen memperlemah pengaruh struktur modal terhadap manajemen laba.
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SARAN
Berdasarkan pada keterbatasan yang dipaparkan diatas, berikut ini saran peneliti
bagi peneliti selanjutnya:
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan perusahaan yang
mengeluarkan dividen.
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memilih perusahaan yang memiliki
kepemilikan institusional.
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